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ABSTRAK 

Abi Jolio Vano, 21542010230, Analisia Usaha Industri Pengolahan Kerupuk   

                                    Gurita di Kecamatan Maje Kabupaten Kaur. 

                                    Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian dan 

                                    Peternakan. Dibawah Bimbingan Elni Mutmainnah 

                                    , S.P., M.P. 
 

Usaha kerupuk gurita merupakan salah satu usaha rumah tangga yang 

memanfaatkan potensi hasil perikanan dan berperan dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Namun, informasi mengenai pendapatan, efisiensi, dan 

kelayakan usaha kerupuk gurita di Kecamatan Maje Kabupaten Kaur masih 

terbatas. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan 

usaha, efisiensi usaha, serta kelayakan usaha pengolahan kerupuk gurita di 

Kecamatan Maje Kabupaten Kaur. Usaha kerupuk gurita merupakan salah satu 

usaha rumah tangga yang memanfaatkan potensi hasil perikanan dan berperan 

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Namun, informasi mengenai 

pendapatan, efisiensi, dan kelayakan usaha kerupuk gurita di Kecamatan Maje 

Kabupaten Kaur masih terbatas. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pendapatan usaha, efisiensi usaha, serta kelayakan usaha pengolahan 

kerupuk gurita di Kecamatan Maje Kabupaten Kaur.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata total biaya usaha kerupuk gurita 

sebesar Rp1.049.965, dengan rata-rata penerimaan sebesar Rp2.516.667 per satu 

kali produksi sehingga diperoleh pendapatan sebesar Rp1.466.702. Nilai R/C 

Ratio sebesar 2,39 yang menunjukkan bahwa usaha kerupuk gurita sudah efisien. 

Sedangkan nilai B/C Ratio sebesar 1,39 yang berarti usaha kerupuk gurita di 

Kecamatan Maje Kabupaten Kaur layak untuk diusahakan karena nilai B/C lebih 

besar dari 1. Dengan demikian, usaha pengolahan kerupuk gurita memiliki potensi 

untuk terus dikembangkan guna meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Kata kunci: analisis usaha, kerupuk gurita, pendapatan, efisiensi, kelayakan usaha. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor 

penting yang berkontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia, terutama 

dalam menciptakan lapangan kerja serta meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah disebutkan bahwa UMKM berperan sebagai kekuatan utama dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional yang mandiri dan berkelanjutan. 

Keberadaan UMKM juga dinilai mampu menekan tingkat pengangguran karena 

masyarakat dapat menciptakan kesempatan kerja melalui kegiatan usaha yang 

mereka jalankan (Karinasari & Kunci, 2020). Salah satu bidang UMKM yang 

memiliki peluang cukup besar untuk dikembangkan adalah industri pengolahan 

hasil perikanan, khususnya produk kerupuk gurita. 

Kabupaten Kaur memiliki potensi sumber daya gurita (Octopus spp.) yang 

cukup melimpah. Gurita merupakan salah satu komoditas perikanan yang 

memiliki kandungan gizi tinggi, namun pemanfaatannya masih belum maksimal. 

Oleh karena itu, pengolahan gurita menjadi produk kerupuk dapat menjadi 

alternatif untuk meningkatkan nilai tambah produk, memperpanjang masa simpan, 

serta membuka peluang usaha baru bagi masyarakat, khususnya yang tinggal di 

wilayah pesisir. Ketersediaan sumber daya gurita di Kabupaten Kaur tergolong 

melimpah, namun pemanfaatannya sebagai bahan baku produk olahan masih belum 

berkembang secara optimal. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan 

masyarakat dalam mengolah gurita menjadi produk pangan bernilai tambah, 
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khususnya makanan ringan. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pengolahan yang 

dapat meningkatkan pemanfaatan komoditas tersebut, salah satunya melalui 

pengembangan produk kerupuk gurita. Proses pembuatan kerupuk gurita 

dilakukan dengan menggiling daging gurita, kemudian dicampurkan dengan 

bahan tambahan seperti tepung terigu, tepung tapioka, serta bumbu atau penyedap 

rasa sebelum diolah lebih lanjut. Produk kerupuk gurita yang dihasilkan memiliki 

karakteristik tekstur yang renyah, warna keabu-abuan, serta cita rasa gurih yang 

khas, sehingga berpotensi diminati oleh berbagai kalangan konsumen. 

Perkembangan usaha mikro di Kabupaten Kaur menunjukkan tren yang semakin 

meningkat dari tahun ke tahun. Salah satu jenis usaha yang cukup berkembang 

adalah usaha pengolahan kerupuk gurita yang kini mulai banyak ditemukan di 

berbagai wilayah. Usaha ini pertama kali berkembang di Desa Linau, Kecamatan 

Maje, sekitar tahun 2015, kemudian secara bertahap menyebar ke daerah lain di 

Kabupaten Kaur. Namun demikian, tingkat pendapatan yang diperoleh oleh 

masing-masing pelaku usaha tidak selalu sama. Hal ini dipengaruhi oleh adanya 

perbedaan dalam proses produksi, ketersediaan bahan baku, serta strategi 

pemasaran yang diterapkan oleh setiap pelaku usaha. 

Di Kecamatan Maje sendiri, usaha kerupuk gurita telah berkembang dan menjadi 

salah satu sumber pendapatan bagi beberapa rumah tangga. Meskipun demikian, 

hingga saat ini kajian yang secara khusus membahas mengenai kelayakan dan 

efisiensi usaha kerupuk gurita masih sangat terbatas. Padahal, pengembangan 

usaha ini tidak hanya memanfaatkan potensi sumber daya lokal yang tersedia, 
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tetapi juga berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat serta membuka 

peluang berkembangnya usaha mikro baru di daerah tersebut. 

Dari sudut pandang ekonomi regional, industri kerupuk gurita memiliki 

potensi untuk dikembangkan sebagai salah satu produk unggulan daerah yang 

mampu mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Meskipun demikian, 

pengembangan usaha ini masih menghadapi beberapa hambatan, antara lain 

keterbatasan modal usaha, akses pasar yang belum luas, serta penggunaan 

teknologi pengolahan yang masih sederhana. Kondisi tersebut dapat menyebabkan 

tingkat produktivitas dan kualitas produk yang dihasilkan belum optimal, 

sehingga berpengaruh terhadap daya saing usaha di pasaran. Dilihat dari aspek 

sosial, kegiatan usaha kerupuk gurita banyak melibatkan perempuan sebagai 

pelaku utama. Usaha ini umumnya dikelola secara tradisional dan sering dijadikan 

sebagai kegiatan usaha tambahan untuk membantu memenuhi kebutuhan rumah 

tangga. Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah daerah maupun kalangan 

akademisi sangat diperlukan, terutama dalam bentuk pelatihan, pendampingan 

usaha, serta kemudahan akses permodalan. Dukungan tersebut diharapkan dapat 

membantu pengembangan usaha kerupuk gurita secara berkelanjutan serta 

meningkatkan kesejahteraan para pelaku usahanya. 

Namun penelitian mengenai analisis usaha kerupuk gurita masih terbatas, 

khususnya di wilayah Kabupaten Kaur. Padahal, data empiris mengenai kinerja 

usaha sangat dibutuhkan sebagai dasar pengambilan kebijakan dan pengembangan 

model usaha yang lebih efisien dan kompetitif.  
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Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini perlu dilakukan untuk 

menganalisa usaha industri rumah tangga pengolahan kerupuk gurita di 

Kecamatan Maje, Kabupaten Kaur. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah pendapatan usaha industri pembuatan kerupuk gurita di Kecamatan 

Maje Kabupaten Kaur? 

2. Apakah usaha pembuatan kerupuk gurita di Kecamatan Maje Kabupaten Kaur 

efisien? 

3. Apakah usaha pembuatan kerupuk gurita di Kecamatan Maje Kabupaten Kaur 

layak di kembangkan berdasarkan analisis pendapatan dan efisiensinya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pendapatan usaha pengolahan kerupuk gurita di kecamatan 

Maje Kabupaten Kaur. 

2. Untuk mengetahui industri usaha pengolahan kerupuk gurita di kecamatan 

Maje Kabupaten Kaur tersebut efisien. 

3. Untuk mengetahui industry usaha pengolahan kerupuk gurita di kecamatan 

maje kabupaten kaur layak di usahakan. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Fakultas 

Dapat memberikan informasi terhadap mahasiswa yang dapat membuat 

produk kerupuk gurita dengan bahan utama dari gurita yang dapat memanfaatkan 

potensi lokal. 

2.  Bagi Masyarakat 
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a. Adanya kolaborasi antara mahasiswa dengan masyarakat sehingga dapat 

saling membantu dalam membuat produk kerupuk gurita, khususnya 

masyarakat sekitar pantai atau nelayan untuk meningkatkan ekonomi 

lokal. 

b. Dapat bertukar informasi tentang kerupuk gurita guna menambah 

informasi baru pada produk. 

c. Dapat menjalin hubungan yang dapat meningkatkan usaha bisnis 

tertentu. 

3. Bagi Penulis 

Mendapatkan ilmu dan wawasan yang dimulai dari perencanaan, pembuatan 

produk hingga pemasaran yang dapat dijadikan pengalaman untuk kedepannya.


